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  BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Metode Penelitian yang Digunakan 

 Metode penelitian dibutuhkan dalam penelitian agar dapat mengarahkan 

peneliti pada suatu kebenaran yang dapat dibuktikan. Menurut Sugiyono (2013:3) 

metode penelitian yaitu : 

” Cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 

tertentu”. 

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode survei dengan 

pendekatan deskriptif asosiatif. Menurut M Nazir (2005:54) metode deskriptif 

adalah : 

“ Suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, 

suatu situasi, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun  suatu kelas 

peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah 

untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual 

dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena 

yang diselidiki”. 

Masih menurut M Nazir mengemukakan penelitian survei yaitu : 

“ Penyelidikan yang diadakan untuk memperoleh fakta dari gejala-gejala 

yang ada dan mencari sejumlah keterangan secara faktual baik tentang 

institusi sosial, ekonomi atau politik dari suatu kelompok ataupun suatu 

daerah”. 

Sedangkan menurut Sugiyono (2013:11),  
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“Metode survei digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu 

yang alamiah (bukan buatan), tetap peneliti melakukan perlakuan dalam 

mengumpulkan data”.  

Pengertian asosiatif menurut Sugiyono (2013:55) adalah : 

“Penelitian yang menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih”. 

 Dengan metode deskriptif asosiatif penulis mengumpulkan data mengenai 

Pengaruh Etika Auditor Internal terhadap Pelaksanaan Good Corporate 

Governace. 

Model penelitian dapat digambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

       Gambar 3.1 Model Penelitian 

  

Bila dijabarkan secara matematis, maka hubungan dari variabel tersebut 

adalah sebagai berikut : 

 Y = ƒ(X) 

Keterangan : 

X = Etika Auditor Internal 

 Etika Auditor Internal  

(X) 

 

Good Corporate 

Governance 

(Y) 
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Y = Good Corporate Governance 

‘f = Fungsi 

 Dari model diatas dapat dilihat bahwa Etika Auditor Internal berpengaruh 

terhadap pelaksanaan Good Corporate Governance. 

 

3.1.1 Objek Penelitian 

 Berdasarkan penelitian penulis yang berjudul “Pengaruh Etika Auditor 

Internal terhadap Pelaksanaan Good Corporate Governance”, maka yang menjadi 

objek penelitian penulis adalah Auditor  Internal dan Good Corporate 

Governance. 

 Penelitian ini dilaksanakan pada bagian unit Satuan Pengawas Internal 

atau Auditor Internal pada PT INTI Bandung. 

 

3.2 Definisi Variabel dan Operasionalisasi Variabel  

3.2.1 Definisi Variabel Penelitian   

Definisi variabel penelitian menurut Sugiyono (2013:58) adalah : 

“ Segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, 

kemudian ditarik kesimpulannya”. 
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Variabel-variabel yang digunakan terdiri dari : 

1. Variabel Independen (Bebas) 

Menurut Sugiyono (2013:59) variabel independen adalah : 

“Variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya 

atau timbulnya variabel dependen (terikat)”. 

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Etika 

Auditor Internal. 

 Pengertian kode etik Audit Internal menurut IIA (2013:5) : 

 “ States the principles and expectations governing behaviour of 

individuals and organisations in the conduct of internal auditing. It 

describes the minimum requirements for conduct and behavioural 

expectations rather than specific activities ”. 

Yang dialihbahasakan sebagai berikut : 

 “ Prinsip-prinsip yang menyatakan harapan perilaku individu dan 

organisasi dalam pelaksanaan audit internal, yang menjelaskan persyaratan 

minimal untuk pengarahan dan perilaku yang diharapkan dalam kegiatan 

khusus”. 

  

2. Variabel Dependen (Terikat) 

Menurut Sugiyono (2013:59) variabel dependen adalah : 

“ Variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya 

variabel bebas”. 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Good Corporate 

Governance, 
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Menurut Mas Achmad Daniri (2006:8) definisi dari Good Corporate 

Governance adalah sebagai berikut : 

“ Suatu pola hubungan, sistem dan proses yang digunakan oleh organ 

perusahaan (Direksi, Dewan Komisaris, RUPS) guna memberikan nilai 

tambah kepada pemegang saham secara berkesinambungan dalam jangka 

panjang, dengan tetap memperhatikan kepentingan stakeholder lainnya, 

berlandaskan peraturan perundang-undangan dan norma yang berlaku”. 

 

3.2.2 Operasionalisasi Variabel Penelitian 

 Operasionalisasi variabel diperlukan untuk menentukan jenis dan indikator 

dari variabel-variabel yang terkait dalam penelitian ini. Selain itu, operasionalisasi 

variabel dimaksudkan untuk menentukan skala pengukuran dari masing-masing 

variabel, sehingga pengujian hipotesis dengan menggunakan alat bantu statistik 

dapat dilakukan dengan benar.  

Berdasarkan variabel-varibel dalam penelitian ini, dapat dirumuskan 

kedalam masing-masing indikator yang merupakan ciri-ciri dari variabel tersebut 

dengan menggunakan skala ordinal. Operasionalisasi variabel dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 
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Tabel 3.1 

Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Etika Auditor Internal 

 

Konsep 

Teori 

Dimensi Indikator Skala No item 

Kuesioner 

Kode etik 

merupakan 

hal yang 

sangat 

penting dan 

diperlukan 

dalam 

pelaksanaan 

tugas 

profesional 

terutama 

yang 

menyangkut 

manajemen 

risiko, 

pengendalian 

dan proses 

tata kelola.  

(Chartered 

IIA, 2013:7) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kode etik 

Auditor Internal  

 

1. Integritas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Objektif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Confidential 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Menampilkan kinerja 

yang dilandasi dengan 

kejujuran, tanggung 

jawab dan tekun 

- Melakukan pekerjaan 

berdasarkan aturan dan 

bertindak sesuai dengan 

hukum yang berlaku dan 

profesi 

- Tidak menjadi bagian  

atau terlibat dalam 

kegiatan yang dapat 

mendiskreditkan profesi 

audit internal atau 

organisasi 

- Menghormati dan 

memberikan kontribusi 

pada tujuan organisasi 

- Tidak terlibat dalam 

kegiatan yang dapat 

menimbulkan konflik 

dengan kepentingan 

organisasi 

- Tidak menerima apapun 

yang diduga dapat 

merusak penilaian 

profesional 

- Mengungkapkan fakta-

fakta penting yang 

diketahui 

- Bijaksana/hati-hati 

dalam mengungkapkan 

informasi yang diperoleh 

dalam tugas 

- Tidak menggunakan 

informasi untuk 

keuntungan pribadi atau 

 

 

 

Interval 

 

 

 

Interval 

 

 

 

 

Interval 

 

 

 

 

 

Interval 

 

 

Interval 

 

 

 

 

Interval 

 

 

 

Interval 

 

 

Interval 

 

 

 

Interval 

 

 

 

 

 

1-3 

 

 

 

4-5 

 

 

 

 

6-7 

 

 

 

 

 

8 

 

 

9 

 

 

 

 

10 

 

 

 

11 

 

 

12-13 

 

 

 

14-15 
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4. Kompetensi 

 

 

 

IIA yang dikutip 

oleh Amin 

Widjaja Tunggal 

(2013:3) 

 

 

 

 

dengan cara apa pun 

yang akan bertentangan 

dengan hukum atau 

merugikan organisasi 

- Harus memiliki 

pengetahuan, keahlian 

dan pengalaman dalam 

pelaksanaan 

pemeriksaan 

- Melakukan pemeriksaan 

sesuai dengan standar 

profesional audit internal 

yang telah ditetapkan 

- Meningkatkan 

kemampuan , kualitas, 

kredibilitas auditor 

 

 

 

 

 

Interval 

 

 

 

 

Interval 

 

 

 

Interval 

 

 

 

 

 

 

 

 

16-18 

 

 

 

 

19-20 

 

 

 

21-22 
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Tabel 3.2 

Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Good Corporate Governance 

 

Konsep 

Teori 

Dimensi Indikator Skala No item 

Kuesioner 

Good 

Corporate 

Governance 

diyakini 

akan 

menolong 

perusahaan 

dan 

perekonomia

n suatu 

negara yang 

sedang 

tertimpa 

krisis 

bangkit 

menuju 

kearah yang 

lebih sehat, 

mampu 

bersaing, 

dikelola 

secara 

dinamis 

serta 

profesional.  

 

(Mas 

Achmad 

Daniri 

2006:4) 

 

Prinsip-prinsip 

GCG 

 

1. Transparancy 

 

 

 

         

 

 

 

 

  

2. Accountability 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Responsibility 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Independency 

 

 

 

- Pengungkapan 

informasi kinerja 

perusahaan secara tepat 

waktu, memadai ,jelas, 

berkala dan dapat 

diakses dengan mudah 

- Kebijakan perusahaan 

tertulis secara 

proporsional dan 

dikomunikasikan  

- Menetapkan rincian 

tugas dan tanggung 

jawab masing-masing 

organ perusahaan dan 

semua karyawan 

- Semua organ 

perusahaan dan 

karyawan mempunyai 

kompetensi sesuai 

tugas 

- Memiliki ukuran 

kinerja 

- Menggunakan auditor 

eksternal yang 

berkualitas dan 

independen 

- Mempertimbangkan 

tanggung jawab sosial 

- Menghindari 

penyalahgunaan 

kekuasaan 

- Menjadi profesional 

dan mematuhi etika 

- Lingkungan bisnis 

yang baik 

 

- Tidak melibatkan 

 

 

 

Interval 

 

 

 

 

 

Interval 

 

 

 

Interval 

 

 

 

 

Interval 

 

 

 

 

Interval 

 

Interval 

 

 

 

Interval 

 

Interval 

 

 

Interval 

 

Interval 

 

 

Interval 

 

 

 

1-3 

 

 

 

 

 

4-5 

 

 

 

6-7 

 

 

 

 

8-9 

 

 

 

 

10 

 

 

11 

 

 

12 

 

13 

 

 

14 

 

15 

 

 

16 
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5. Fairness 

 

 

 

 

Mas Achmad 

Daniri (2006:9) 

 

pengaruh atau 

intervensi dari pihak 

luar yang tidak sesuai 

dengan prinsip 

korporasi yang sehat 

- Menghindari benturan 

kepentingan antara 

perusahaan dan direksi 

- Menjalankan aktivitas 

perusahaan dengan 

baik dan dinamis 

- Membuat kebijakan 

intern dalam 

perusahaan yang sesuai 

dengan hukum dan 

peraturan yang berlaku 

- Menetapkan aturan 

perusahaan untuk 

melindungi 

kepentingan pemegang 

saham  

- Menetapkan peran dan 

tanggung jawab 

komisaris manajemen 

- Wajar dalam 

mengemukakan setiap 

informasi material 

diungkapkan secara 

penuh 

 

 

 

 

 

Interval 

 

 

Interval 

 

 

Interval 

 

 

 

 

Interval 

 

 

 

 

Interval 

 

 

Interval 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

17 

 

 

18 

 

 

19 

 

 

 

 

20 

 

 

 

 

21 

 

 

22 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.3.1 Populasi 

Pengertian populasi menurut Sugiyono (2013:115) adalah : 
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 “ Wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. 

Populasi penelitian dalam penyusunan skripsi ini adalah bagian yang terikat 

dengan pengaruh etika auditor internal terhadap pelaksanaan Good Corporate 

Governance, yaitu auditor yang ditempatkan pada bagian Satuan Pengawas 

Internal pada perusahaan BUMN yang telah melaksanakan Good Corporate 

Governance, dalam hal ini yaitu auditor internal pada PT.INTI Bandung sebanyak 

11 orang. 

3.3.2 Sampel 

Menurut Sugiyono (2013:81) sampel adalah : 

“ Sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut”. 

Sampel yang dipilih harus representatif artinya karakteristik populasi dapat 

tercermin dalam sampel yang dipilih.  

Menurut Winarno Surakhmad (1998:100) : 

“ Untuk pedoman umum saja dapat dikatakan bahwa bila populasi cukup 

homogen terhadap populasi dibawah 100 dapat digunakan sampel sebesar 

50% dan diatas seribu sebesar 15%”. 
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Maka dari itu untuk jumlah populasi dibawah 100, sampel yang diambil untuk 

menguji variabel minimal sebesar 50% dari jumlah populasi. Jumlah populasi 

yang ada yaitu 11 orang, sehingga jumlah minimal sampel dalam penelitian ini 

adalah 50%  x 11 =  5,5 digenapkan menjadi 6  

 

3.3.3 Teknik Sampling 

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini ditentukan dengan 

menggunakan sampling jenuh. Menurut Sugiyono (2013:122) : 

 “ Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel”. 

Maka jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 11 sampel, dengan minimal 

sampel sebanyak 6.  

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

 Penelitian merupakan suatu upaya pencarian tentang topik tertentu. Para 

peneliti dapat lebih meyakinkan integritas informasi mereka dengan 

mengambilnya dari sumber data yang relevan. Dalam penelitian ini penulis 

memperoleh data yang diperlukan dengan menggunakan cara sebagai berikut : 

1. Penelitian lapangan (field research)  
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Penelitian lapangan merupakan cara langsung untuk memperoleh 

gambaran sebenarnya tentang masalah-masalah yang diteliti yang 

melibatkan responden yang menjadi sampel penelitian. Metode penelitian 

lapangan ini dapat dilaksanakan dengan cara:  

a. Observasi, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

melakukan pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti, 

untuk memperoleh data primer secara lansung dari responden yang 

menjadi sampel penelitian. Data yang diperoleh dari hasil 

observasi ini selanjutnya dianalisis sehingga diperoleh gambaran 

yang jelas mengenai permasalahan yang diteliti. 

b. Wawancara, merupakan teknik penelitian dengan cara peneliti 

mengadakan komunikasi langsung dengan pihak-pihak yang 

berkaitan dengan penelitian ini.  

c.  Kuesioner, merupakan teknik pengumpulan data dengan 

menggunakan daftar pertanyaan mengenai hal-hal yang 

berhubungan dengan masalah yang diteliti. Teknik ini bertujuan 

untuk memperoleh informasi-informasi yang relevan mengenai 

variabel-variabel penelitian yang akan diukur dalam penelitian ini. 

2.   Penelitian kepustakaan (library research)  

Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data dengan cara mempelajari 

dan menelaah literatur-literatur yang relevan dengan topik yang dibahas. 

Penelitian kepustakaan dimaksudkan untuk memperoleh data sekunder 
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dalam menunjang data primer yang telah diperoleh dari penelitian 

lapangan. 

 

3.5 Metode Analisis Data 

1. Pengujian Validitas 

Menurut Sugiyono (2013:121) : 

“Hasil penelitian yang valid bila terdapat kesamaan antara data 

yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada 

obyek yang diteliti”. 

Suatu tes atau instrumen pengukur dapat dikatakan mempunyai validitas 

yang tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungi ukurnya yang sesuai 

dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut. Validitas setiap item 

pertanyaan ditunjukkan dengan nilai koefisien validitas. Oleh karena itu, 

untuk mendapatkan instrumen yang valid peneliti menggunakan metode 

pengujian validitas isi (content validity) dengan analisi item, yaitu dengan 

mengkorelasikan antara skor butir dengan skor total. Untuk menghitung 

korelasi pada uji validitas menggunakan korelasi Product Moment 

Pearson, Sugiyono (2013:248) dengan rumus sebagai berikut : 

r =  
–

 

Keterangan :  

r  =  koefisien korelasi product moment 

XY =  jumlah perkalian item dengan total item  



61 
 

X  =  jumlah skor untuk indikator x 

Y =  jumlah skor untuk indikator y  

N  = banyaknya responden (sampel) dari variabel x,y dari hasil  

  Kuesioner 

2. Pengujian Reliabilitas 

Reliabilitas menunjukkan sejauh mana tingkat konsistensi pengukuran dari 

suatu responden ke responden yang lain atau dengan kata lain sejauh mana 

pertayaan dapat dipahami sehingga tidak menyebabkan beda interpretasi 

dalam pemahaman pertanyaan tersebut. 

Untuk melihat reliabilitas masing-masing instrumen yang digunakan 

penulis menggunakan koefisien cronbach’s alpha (α). Menurut Suharsimi 

Arikunto (2010:221) : 

“Suatu instrumen dikatakan reliabel jika nilai cronbach’s alpha 

lebih besar dari 0,6 “. 

Berikut rumusannya : 

  

Keterangan :  

r11   = reliabilitas instrumen  

k    = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal  

  = jumlah varians butir  

  = varians total 

3.6 Rancangan Analisis dan Uji Hipotesis 

1. Rancangan Analisis 

Analisis data menggunakan metode statistik agar analisis data lebih efektif 

dan efisien. Untuk menilai X dan Y, menggunakan analisis berdasarkan rata-rata 
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(mean) dari masing-masing variabel. Rumus mean yang digunakan (Moch. Nazir, 

2005:290) adalah: 

Untuk variabel Etika Auditor Internal (X) 

 

 

Untuk variabel Good Corporate Governance (Y) 

 

 

Keterangan : 

 :  Mean (rata-rata) 

 :  Jumlah (sigma)  

n      :  Jumlah responden  

Xi    :  Nilai X pertama sampai ke n  

  Y     :  Nilai Y pertama sampai ke n 

Persamaan rata-rata (mean) merupakan teknik penjelasan kelompok atas 

nilai rata-rata kelompok tersebut. Nilai rata-rata diperoleh dengan menjumlahkan 

data seluruh individu dalam kelompok, kemudian dibagi dengan jumlah individu 

yang ada pada kelompok tersebut. 

Data yang diperoleh berupa rata-rata variabel, dibandingkan dengan 

kriteria berdasarkan nilai terendah dan tertinggi dari kuesioner. Pengukuran 

variabel pada instrumen dalam penelitian ini menggunaka skala likert. Sugiyono 

mengungkapkan (2013:132) : 



63 
 

“ Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi 

seseorang atau kelompok tentang fenomena sosial”. 

Dengan skala likert maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi 

indikator variabel. Kemudian indikator tersebt dijadikan sebagai titik tolak untuk 

menyusun item-item instumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. 

Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai 

gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif. Untuk keperluan analisis 

kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi skor, misalnya : 

Tabel 3.3 

Bobot Skor Jawaban Kuisioner 

 

Jawaban Responden  Pernyataan  

Positif  Negatif 

Setuju/selalu/sangat positif  5 1 

Setuju/sering/positif  4 2 

Ragu-ragu/kadang-kadang/netral  3 3 

Tidak setuju/hampir tidak pernah/negatif  2 4 

Sangat tidak setuju/tidak pernah  1 5 

Sumber: Sugiyono (2013:133) 

Rumus interval menurut Sugiyono adalah sebagai berikut : 

    1 + 3,3 Log. n 

Keterangan :  

n = Jumlah responden 

Rentang data dihitung dengan cara tertinggi dikurangi dengan nilai 

terendah. Nilai terendah dan tertinggi dari banyaknya pertanyaan dalam kuesioner. 

Untuk menghitung panjang kelas dengan cara rentang data dibagi dengan jumlah 
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kelas. Perhitungan untuk menentukan kriteria dari tiap variabel adalah sebagai 

berikut : 

A. Variabel X 

Nilai terendah dikali dengan banyaknya pertanyaan 1 x 22 = 22. Untuk nilai 

tertinggi dihitung dengan mengalikan skor tertinggi dengan banyaknya 

pertanyaan, yaitu 5 x 22 = 110. Panjang interval sebesar 110 – 22 = 88, 

kemudian dibagi dengan banyaknya kriteria, yaitu 88 : 5 = 17,6  

Tabel 3.4  

Kriteria Etika Auditor Internal (X) 

 

Nilai Kriteria 

22,0 – 38,6 Tidak baik 

39,6 – 56,2 Kurang baik 

57,2 – 73,8 Cukup baik 

74,8 – 91,4 Baik 

92,4 – 110 Sangat baik 

 

B. Variabel Y 

Nilai terendah dikali dengan banyaknya pertanyaan 1 x 22 = 22. Untuk nilai 

tertinggi dihitung dengan mengalikan skor tertinggi dengan banyaknya 

pertanyaan, yaitu 5 x 22 = 110. Panjang interval sebesar 110 – 22 = 88, 

kemudian dibagi dengan banyaknya kriteria, yaitu 88 : 5 = 17,6  
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Tabel 3.5 

Kriteria Good Corporate Governance (Y) 

 

Nilai Kriteria 

22,0 – 38,6 Tidak baik 

39,6 – 56,2 Kurang baik 

57,2 – 73,8 Cukup baik 

74,8 – 91,4 Baik 

92,4 – 110 Sangat baik 

 

2. Rancangan Pengujian Hipotesis 

 Hipotesis dalam penelitian ini berkaitan dengan ada tidaknya pengaruh 

etika auditor internal terhadap pelaksanaan good corporate governance. 

Rancangan hipotesis dimulai dengan menetapkan hipotesis nol (H0) dan hipotesis 

alternatif (Ha). 

Tujuan ditetapkannya hipotesis ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya 

hubungan antara varaibel-variabel yang diteliti. Hipotesis yang akan diuji 

merupakan hipotesis alternatif dan diuji dengan menggunakan korelasi Spearman 

rank untuk hipotesis 1 dan hipotesis 2, dimana nilai β yang diperoleh kemudian 

dibandingkan dengan nilai β tabel dengan taraf kesalahan 5% untuk melihat 

signifikan atau tidaknya koefisien tersebut. Hipotesis statistik dari masing-masing 

adalah sebagai berikut : 

a. H0 : β ≤ 0, etika auditor internal tidak mempunyai pengaruh positif terhadap 

pelaksanaan good corporate governance  

b. Ha : β > 0, etika auditor internal  mempunyai pengaruh positif terhadap 

pelaksanaan good corporate governance. 

3. Koefisien Korelasi Product Moment (ρ) 
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Koefisien korelasi digunakan untuk mengukur kuat atau lemahnya 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai mutlak dari 

koefisien korelasi yang semakin tinggi menggambarkan semakin kuat pengaruh 

dari variabel independen terhadap variabel dependen. 

Koefisien korelasi:  
–

 

Untuk dapat memberi interpretasi terhadap kuatnya hubungan antar 

variabel, maka dapat digunakan tabel interpretasi koefisien korelasi dalam 

Sugiyono (2013:250) sebagai berikut : 

Tabel 3.6 

Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 

 

Interval Koefisien  Tingkat Hubungan  

0,00 – 0,199 Sangat rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat kuat 

 

4. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi dilakukan bila hubungan dua variabel berupa hubungan 

kausal atau fungsional. Variabel akibat pada penelitian ini adalah pelaksanaan 

good corporate governance, sedangkan variabel penyebabnya adalah etika auditor 

internal. 

 Berikut model persamaan umum regresi linear sederhana menurut 

Sugiyono (2013:270) 



67 
 

 

Keterangan:  

            Y    = Subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan  

 a   =   Harga Y Bila X=0 (harga konstan) 

 b = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka 

            peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan  

pada variabel independen. Bila b (+) maka naik, dan bila (-) maka 

terjadi penurunan.  

 X  =   Subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu.  

 

Secara teknis harga b merupakan tangen dari perbandingan antara panjang 

garis variabel dependen, setelah persamaan regresi ditemukan. 

Harga b =  

                                        Harga a = Y – bX 

Keterangan:  

r   = Koefisien korelasi product moment antara variabel X dengan  

         variabel Y  

 = Simpangan baku variabel Y  

 = Simpangan baku variabel X 

 

5. Penetapan Signifikansi 

Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah hubungan yang ditentukan 

tersebut berlaku untuk seluruh populasi. Untuk menguji tingkat signifikansi dari 

hubungan-hubungan antar variabel, peneliti menggunakan tingkat signifikansi α 

(alpha) sebesar 0,05 atau 5%. Tingkat signifikansi tersebut menunjukkan bahwa 

hipotesis yang diuji mempunyai tingkat probabilitas 95% atau toleransi kesalahan 



68 
 

sebesar 5%. Untuk menguji hal tersebut, pengujian hipotesis dilakukan dengan 

menggunakan uji t dengan menggunakan rumus korelasi sebagai berikut:  

                                              

Keterangan:  

β   = Koefisien regresi  

  = Standar error β  

t      = Tingkat signifikan (t hitung) yang selanjutnya dibandingkan           

   dengan t tabel 

 

 

6. Penetapan Kriteria Pengujian 

Kriteria pengujian ditetapkan untuk membandingkan nilai t hitung dengan 

t tabel dengan tingkat signifikansi yang telah ditentukan sebesar 0,05 (α = 0,05). 

Berikut kriteria pengujian yang digunakan : 

- Jika thitung < ttabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Berarti tidak ada 

hubungan signifikan antara variabel independen dengan variabel dependen. 

Tidak terdapat pengaruh etika auditor internal terhadap pelaksanaan good 

corporate governance.  

- Jika thitung > ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Berarti ada hubungan 

signifikan antara variabel independen dengan variabel dependen. Terdapat 

pengaruh yang signifikan antara etika auditor internal terhadap pelaksanaan 

good corporate governance.  

Untuk menilai seberapa besar pengaruh x terhadap y digunakan koefisien 

determinasi. Nilai dari koefisien determinasi adalah antara nol dan satu, dan 



69 
 

dinyatakan dalam persen. Semakin mendekati satu maka variabel independen 

hampir memberikan semua informasi untuk memprediksi variabel dependen. 

KD = (rs )
2  

x 100% 

Keterangan:  

Kd  =  Koefisien determinasi  

rs    =  Koefisien korelasi Spearman Rank  

 

 

  

 


